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INTISARI 
Pemilihan fasilitas remaja Youth Center di kota Yogyakarta 
dilatarbelakangi oleh banyaknya masalah remaja yang bersifat merusak atau 
dinamakan kenakalan remaja. Selain itu juga mengenai kurangnya fasilitas remaja 
di Yogyakarta yang dapat menampung kegiatan remaja di semua lapisan sosial 
masyarakat Yogyakarta. Artinya masyarakat menengah ke bawah kurang 
memperhatikan perkembangan remajanya. Berikut pula kurang suksesnya 
program pembangunan Youth Center di Yogyakarta membuat alasan perlunya 
pembangunan fasilitas di Yogyakarta yang lebih hidup dan bermanfaat bagi 
remaja Yogyakarta.  
Dengan menimbang masalah-masalah yang dihadapi, pembangunan Youth 
Center harus menyelesaikan persoalan arsitektural. Diantaranya mengenai fasad 
dan fasilitas yaitu bentuk fasilitas youth center yang kurang menarik minat 
masyarakat khususnya kalangaan remaja. Selain itu masalah letak Youth Center 
terdahulu yang terlalu jauh dari pusat kegiatan remaja Yogyakarta membuat 
remaja malas untuk datang dan berkegiatan di dalam fasilitas ini. Tak ketinggalan 
tentang maraknya vandalism dan gang sekolah di Yogyakarta membuat fasilitas 
Youth Center harus menjauhkan dari kegiatan yang dapat mengimpretasikan 
kegiatan jalanan.  
Guna menyelesaikan masalah di atas, maka diperlukan pembangunan 
Youth Center yang dapat mewadahi kegiatan positif dan menjauhkannya dengan 
kegiatan negatif yang memicu kenakalan remaja. Jalan keluarnya yakni dengan 
memupuk sikap peduli lingkungan yang dapat diterapkan dalam arsitektur 
ekologis. Demikian halnya wujud rancangan youth center harus menarik dan 
berdasarkan karakter remaja.  
Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah metode perbandingan 
kelayakan visual /visual appropriateness. Meode ini digunakan untuk 
mendapatkan wujud tampilan youth center yang dapat mengimpretasikan 
sebagaimana fungsi dari bangunan tersebut. Selain itu untuk mendapatkan letak 
bangunan Youth Center yang baik dipakai analisis overlay dengan tiga faktor 
utama yaitu faktor pendidikan, faktor aksesbilitas dan faktor fasilitas sejenis.  
Adapun hasil yang dicapai adalah bagaimana banguan youth center harus 
mencerminkan aspek legibilitynya yaitu mendukung fungsi bangunan tersebut. 
Sehingga bentuk tampilan bangunan mencerminkan fungsi kegiatan yang ada 
dalam bangunan itu sendiri yaitu bangunan olahraga, pendidikan dan kesenian-
budaya. Dari Aspek robustness mendukung fungsi sampingan dari bangunan itu 
tersebut ataupun dengan tujuan yang berbeda.  Sehingga tampilan bangunan tetap 
dapat mencerminkan kegunaan ataupun tujuan lain yang lebih luas dalam area 
bangunan tersebut. Dalam hal ini ekologis merupakan cerminan tujuan berbeda 
dari Youth Center yang selain memberikan kegiatan positif juga memupuk 
kegiatan cinta lingkungan dari bentuk bangunan dan kegiatan di dalamnya. Hasil 
analisis visual appropriateness dari aspek variety yang mempunyai kelayakan 
visual yang bagus apabila didukung dari segi rentang penggunanya yaitu remaja 
dengan umur 12 sampai 24 tahun.  
 
Kata Kunci: Youth Center, Arsitektur Ekologis, Visual Appropriateness. 
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